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ABSTRACT

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) was a important public health issue in Semarang City. The Wolbachia Ing
Kota Semarang (WINGKO) program was developed as an innovation to control the spread of DHF by using
mosquitoes infected with Wolbachia. Socialization of this program was crucial in improving public
understanding and acceptance, including among vocational high school (SMK) students. This community service
aimed to evaluate the effectiveness of the WINGKO program socialization in increasing the knowledge of
students at SMK Yayasan Pharmasi Semarang. The event was conducted on March 7, 2025 involved 88 students
from SMK Yayasan Pharmasi Semarang. Lecture and interactive discussion methods were chosen for the
socialization. The results showed that the number of female students was higher than male students.
Additionally, the average post-test scores were higher than the pre-test scores, indicating that the socialization
effectively enhanced students’ understanding of the WINGKO program. Conclusion: This approach could serve
as an effective educational model to raise students' awareness of technology-based health innovations such as
the WINGKO program.
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ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan masalah kesehatan masyarakat yang menjadi fokus utama di Kota
Semarang. Program Wolbachia Ing Kota Semarang (WINGKO) dikembangkan sebagai inovasi untuk
mengendalikan penyebaran DBD dengan menggunakan nyamuk yang telah terinfeksi Wolbachia. Sosialisasi
mengenai program ini menjadi kunci dalam meningkatkan pemahaman dan penerimaan masyarakat, termasuk di
kalangan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas sosialisasi Program WINGKO dalam meningkatkan pengetahuan siswa SMK Yayasan Pharmasi
Semarang. Kegiatan ini dilaksanakan pada 7 Maret 2025 dengan diikuti oleh 88 siswa di SMK Yayasan
Pharmasi Semarang. Metode ceramah dan diskusi interaktif dipilih dalam sosialisasi ini. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah siswa perempuan lebih banyak dibandingkan siswa laki-laki. Selain itu, nilai rata-
rata post-test lebih tinggi dibandingkan pre-test, yang menunjukkan bahwa sosialisasi ini efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa tentang Program WINGKO. Kesimpulan: Pendekatan ini dapat menjadi model
edukasi yang efektif dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap inovasi kesehatan berbasis teknologi seperti
Program WINGKO.

Kata Kunci: Wolbachia; Demam Berdarah Dengue; Edukasi Kesehatan

PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit endemik yang umum terjadi di wilayah tropis
seperti di Kota Semarang. DBD ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti yang membawa virus dengue
(Achjar et al., 2024). Penyebaran penyakit ini dapat berlangsung cepat dengan jumlah kasus yang
dapat mencapai puluhan dalam satu bulan di daerah endemik apabila tidak segera mendapat
penanganan (Wahyuni et al., 2024). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Semarang di tahun
2022 terdapat 865 kasus DBD dengan 33 kematian, menunjukkan peningkatan hampir tiga kali lipat
dalam jumlah kasus dan hampir empat kali lipat dalam jumlah kematian dibandingkan tahun 2021
(Febrian & Sukendra, 2024). Pada tahun 2023, jumlah kasus menurun menjadi 404 dengan 16
kematian (Sa’adah et al., 2024). Hingga 29 Juni 2024, tercatat 231 kasus DBD dengan 3 kematian
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(Sa’adah et al., 2024). Data ini menunjukkan bahwa DBD tetap menjadi ancaman kesehatan yang
serius di Kota Semarang. Adanya penurunan kasus DBD di awal tahun 2024 mungkin dipengaruhi
oleh penerapan program WINGKO (Wolbachia Ing Kota) yang mulai dilakukan pertama kali pada
bulan September 2023 di Kecamatan Tembalang dan saat ini sudah diterapkan di seluruh kecamatan di
Kota Semarang (Arminta et al., 2024).

Upaya pencegahan yang telah dilakukan selama ini, seperti fogging dan pemberantasan sarang
nyamuk (PSN) masih menghadapi berbagai tantangan dalam menekan angka kejadian DBD
(Muhaddisin et al., 2025). Untuk itu, inovasi dalam pengendalian DBD menjadi suatu kebutuhan yang
mendesak. Salah satu inovasi yang telah diterapkan adalah teknologi Wolbachia, yang digunakan
dalam Program WINGKO. Program WINGKO merupakan salah satu program yang
diimplementasikan di beberapa wilayah di Indonesia, termasuk di Kota Semarang. Sesuai dengan
Keputusan Menteri Kesehatan No. 1341 Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Pilot Project
Penanggulangan Dengue melalui Wolbachia, Kota Semarang menjadi kota pertama yang memulai
implementasi inovasi teknologi Wolbachia (Mayadilanuari et al., 2024).

Wolbachia adalah bakteri endosimbion yang umumnya ditemukan pada serangga, termasuk
nyamuk Aedes aegypti yang merupakan vektor bagi penyakit seperti DBD (Rajendran et al., 2024).
Program Wolbachia bertujuan untuk mengurangi kemampuan nyamuk untuk menularkan virus DBD
kepada manusia dengan cara memasukkan Wolbachia pada populasi nyamuk Aedes aegypti (Fox et
al., 2024). Penggunaan Wolbachia sebagai metode pengendalian vektor telah diuji coba di berbagai
negara dan menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam mengurangi penyebaran penyakit yang
ditularkan oleh nyamuk (Lim et al., 2024). Namun, keberhasilan implementasi program ini tidak
hanya ditentukan oleh faktor teknis, tetapi juga didukung oleh kontribusi masyarakat di negara
tersebut.

Salah satu kelompok yang perlu mendapatkan edukasi terkait program ini adalah siswa Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Siswa SMK, sebagai generasi muda yang akan berperan dalam
komunitasnya, memiliki potensi besar dalam menyebarluaskan informasi dan menerapkan langkah-
langkah preventif terhadap DBD (Cahyono et al., 2024). Selain itu, peningkatan literasi kesehatan
melalui sosialisasi ini juga dapat membentuk pola pikir kritis terhadap inovasi kesehatan berbasis sains
dan teknologi (Syarifuddin et al., 2024).

Dengan adanya edukasi yang efektif, diharapkan siswa SMK dapat menjadi agen perubahan
dalam mendukung implementasi Program WINGKO dan membantu meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya pencegahan DBD berbasis teknologi Wolbachia. Pengabdian
masyarakat ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk merumuskan strategi komunikasi dan intervensi
yang sesuai guna meningkatkan partisipasi dan dukungan masyarakat terhadap program WINGKO di
Kota Semarang. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tim pengabdian Masyarakat Fakutas Sains
dan Teknologi, Universitas Nasional Karangturi Semarang melakukan kegiatan sosialisasi program
WINGKO pada siswa di SMK Yayasan Pharmasi Semarang.

METODE

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan pada tanggal 7 Maret 2025 di Aula SMK Yayasan
Pharmasi Semarang dengan melibatkan 88 siswa dari jurusan Farmasi Klinik, terdiri atas 8 (9%) siswa
laki-laki dan 80 (91%) siswa perempuan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
siswa SMK terhadap Program WINGKO di Kota Semarang. Tahapan sosialisasi ini terdiri atas
pemilihan topik dan tujuan, pemilihan sasaran dan lokasi sosialisasi, penyusunan materi sosialisasi,
pelaksanaan, serta yang terakhir adalah evaluasi. Narasumber dalam kegiatan ini adalah ibu Aerrosa
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Murenda Mayadilanuari, S.KM., M.Sc sebagai dosen Program Studi S-1 Manajemen Informasi
Kesehatan.

Sosialisasi dilakukan melalui metode ceramah dan diskusi secara interaktif supaya peserta
sosialisasi juga aktif menjawab maupun bertanya. Sebelum kegiatan dimulai, peserta mengerjakan pre-
test yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda untuk mengukur pengetahuan awal mereka. Narasumber
kemudian menyampaikan informasi melalui ceramah menggunakan power point dengan materi
tentang Program WINGKO. Setelah sesi ceramah selesai kemudian dilanjutkan diskusi dan sesi tanya
jawab guna memperjelas pemahaman siswa. Kemudian kegiatan ini diakhiri dengan post-test untuk
mengevaluasi peningkatan pengetahuan siswa. Tahap akhir dari kegiatan ini adalah evaluasi yang
dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test guna menilai efektivitas sosialisasi
dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai Program WINGKO. Hasil evaluasi ini menjadi
indikator keberhasilan kegiatan dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa terhadap upaya
pencegahan DBD berbasis teknologi Wolbachia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kegiatan, jumlah siswa perempuan dalam jurusan Farmasi Klinik lebih
banyak dibandingkan siswa laki-laki (Gambar 1). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa bidang farmasi lebih banyak diminati oleh perempuan dibandingkan laki-laki
(Siagian et al., 2024). Keberagaman peserta dalam kegiatan ini menjadi faktor yang turut
mempengaruhi dinamika diskusi dan pemahaman terhadap materi yang diberikan.

Karakteristik Responden

m Pria
B Wanita

Gambar 1. Diagram Karateristik Peserta Sosialisasi

Evaluasi hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa
setelah mengikuti sosialisasi. Rata-rata jumlah siswa yang menjawab benar pada soal post-test lebih
tinggi dibandingkan pre-test, yang mengindikasikan bahwa materi yang disampaikan dalam sosialisasi
berhasil meningkatkan pemahaman siswa tentang Program WINGKO (Tabel 1). Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa peningkatan pengetahuan menggunakan pre-
test dan post-test memperoleh hasil yang sangat signifikan (Wardana & Rusdi, 2024). Temuan ini juga
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mendukung hasil penelitian sebelumnya bahwa metode ceramah yang dikombinasikan dengan diskusi
efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta terhadap suatu topik kesehatan (Maryani et al., 2025).

Metode ceramah dan diskusi dipilih dalam sosialisasi ini karena dinilai sesuai dengan
karakteristik siswa SMK yang membutuhkan pendekatan interaktif dalam pembelajaran. Ceramah
memberikan dasar teori yang kuat, sementara diskusi memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam memahami konsep yang disampaikan (Huda & Ikhsan, 2024). Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa kombinasi metode ini mampu meningkatkan pemahaman dan retensi informasi pada siswa
dibandingkan hanya dengan ceramah satu arah (Rohayah et al., 2024).

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test

No Soal Jumlah Siswa Menjawab Benar Jumlah Siswa Menjawab Benar
(Pre-test) (Post-test)
1 30 78
2 32 80
3 27 82
4 46 74
5 45 81
6 44 79
7 47 80
8 52 80
9 58 77
10 51 83
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Gambar 2. Hasil Evaluasi Sosialisasi Program WINGKO
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Gambar 4. Penutupan Acara Sosialisasi Program Wingko
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Proses sosialisasi berjalan dengan baik, ditandai dengan peningkatan nilai rata-rata siswa yang
awalnya 43.2 menjadi 79.4 setelah siswa mendapatkan informasi dari pemateri (Gambar 2). Saat
sosialisasi sedang berlangsung, terlihat juga antusiasme siswa dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan dari pemateri (Gambar 3). Partisipasi para siswa menunjukkan adanya ketertarikan dan
pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang disampaikan. Keberhasilan diskusi interaktif ini
juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa keterlibatan peserta dalam proses
pembelajaran berkontribusi pada peningkatan pemahaman dan penerimaan terhadap informasi yang
diberikan (Rohayah et al., 2024). Oleh karena itu, metode ini dapat menjadi strategi efektif dalam
menyampaikan edukasi kesehatan kepada siswa SMK dan kelompok masyarakat lainnya. Acara
sosialisasi ini diakhiri dengan foto bersama dan pembagian souvenir (Gambar 4).

SIMPULAN

Sosialisasi Program WINGKO di SMK Yayasan Pharmasi Semarang telah berjalan dengan baik
dan efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai upaya pencegahan DBD berbasis
teknologi Wolbachia. Evaluasi hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman siswa setelah mengikuti sosialisasi.

Metode ceramah yang dikombinasikan dengan diskusi interaktif terbukti efektif dalam
menyampaikan materi dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Antusiasme
siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan menunjukkan bahwa metode ini dapat meningkatkan
pemahaman dan penerimaan terhadap inovasi kesehatan berbasis teknologi. Oleh karena itu,
pendekatan ini dapat direkomendasikan untuk kegiatan edukasi serupa di masa depan guna
memperkuat pemahaman masyarakat tentang program kesehatan yang inovatif seperti Wolbachia.

Diharapkan pengabdian masyarakat ini dapat memberikan dampak jangka panjang dalam
meningkatkan kesadaran dan partisipasi aktif siswa dalam mendukung upaya pencegahan DBD, serta
menjadi agen perubahan dalam menyebarluaskan informasi tentang Program WINGKO di lingkungan
sekitarnya.
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